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ABSTRAK

Penyakit kanker payudara merupakan masalah kesehatan dunia dilihat dari
terjadinya peningkatan insiden, prevalensi dan tingkat morbiditasnya.
Perlunya dilakukan upaya untuk pencegahan ksnker payudara melalui
deteksi dini yang dikenal dengan metode SADARI (Pemeriksaan payudara
sendiri). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan
umur dan pengetahuan dengan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)
di Akademi Kebidanan Budi Mulia Palembang Tahun 2018. Rumusan
masalah penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara umur dan
pengetahuan dengan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) di Akbid
Budi Mulia Palembang Tahun 2018. Penelitian ini menggunakan survey
analitik dengan pendekatan cross sectional yang dilakukan dengan
kuesioner. Uji Statistic yang dipakai adalah Uji Chi-Square. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 40 orang dan seluruh Populasi dijadikan
sampel. Dari hasil analisa univariat responden yang melakukan
pemeriksaan payudara sendiri ( SADARI) vaitu sebanyak 23 orang
(57,5%), dan 17 orang (42,5%) yang tidak melakukan pemeriksaan sendiri
( SADARI). Responden yang berumur tua sebanyak 33 orang (82,2%),
sedangkan responden yang berumur muda sebanyak 7 orang (17,5%).
Responden yang pengetahuan baik sebanyak 16 orang (40,0%) dan
pengetahuan kurang 24 (60,0%). Hasil analisa statistik dengan
menggunakan Uji Chi-Square dengan df = 1 ada hubungan yang bermakna
umur dengan pemeriksaan payudara diperoleh p value (0.029) lebih kecil
dari (0,05) dan ada hubungan yang bermakna pengetahuan dengan
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) diperoleh p value (0,005) lebih
kecil dari (0,05). Saran untuk mahasiswi Akbid Budi Mulia Palembang
hendaknya mahasiswi dapat meningkatkan kesadaran tentang kesehatan
untuk dirinya sendiri karena mendeteksi kanker payudara secara dini
adalah upaya untuk menjaga kesehatan untuk dirinya sendiri.

Kata Kunci : SADARI

ABSTRACT

Breast cancer is the disease of the health problems of the world as seen
from the onset of increased incidence, prevalence and levels of
morbiditasnya. The need for prevention efforts ksnker the breasts through
the early detection of known methods of AWARE (breast examination
alone). The purpose of this research was to determine whether there is a
relationship of age and knowledge with breast self examination
(REALIZE) the Academy of Midwifery Budi Mulia Palembang Year 2018.
The outline of this research issue is whether there is a relationship
between age and knowledge with breast self examination (REALIZE) in
Akbid Budi Mulia Palembang Year 2018. This research use analytic
survey with cross sectional approach is done with a questionnaire. The
test Statistic used is the Chi-Square Test. The population in this study
amounted to 40 people and the whole Population be used as samples.
From the results of the univariate analysis respondents who do breast self
examination (REALIZE) that as many as 23 people (57.5%), and 17
(42.5%) who did not do its own examination (AWARE). Respondents aged
parents as many as 33 people (82.2%), while respondents aged young as
much as 7 people (17.5%). A good knowledge of the respondent as much
as 16 people (40.0%) and less knowledge 24 (60.0%). The results of the
statistical analysis using Chi-Square Test with df = 1 there is a
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meaningful relationship age with breast examination obtained p value
(0.029) smaller than (0.05) and there is a meaningful relationship with the
knowledge examination (breast self- REALIZE) obtained p value (0.005)
smaller than (0.05). Advice for student Akbid Budi Mulia Palembang
Sorority should be able to raise awareness about health for herself for
detecting breast cancer early is an effort to maintain health for himself.

Keywords: REALIZE

PENDAHULUAN*

Di Indonesia, kanker payudara menempati
posisi kedua setelah kanker rahim. Fakta lain
menunjukkan bahwa sekitar 85% kaum wanita
menemukan benjolan di payudara nya sendiri
melalui rabaan (Wibisono, 2009).

Tenaga kesehatan sangat berperan dalam
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) yaitu
mengadakan  pelatihan ~ demi  meningkatkan
kepedulian kaum wanita un tuk medeteksi lebih dini
kanker payudara. Pelatihan sederhana yang dapat
dilakukan adalah pemeriksaan payudara klinis
(CBE) sehingga dapat membantu kaum wanita
(Setianti,2009).

Adapun faktor-faktor yang berhubungan
dengan pemeriksaan payudara sendiri atau sadari
yaitu usia/umur, riwayat menstruasi (Yustiana,
2013, dan, pengetahuan juga salah satu faktor yang
berhubungan dengan pemeriksaan payudara sendiri
atau sadari (Dwi Sri, 2008). Pengetahuan
merupakan dasar utama tentang pemeriksaan
payudara sendiri maka akan mempengaruhi sikap
para wanita untuk menyadari pentingnya
pemeriksaan payudara sendiri untuk mencegah
kanker payudara.

Berdasarkan data dari Medical Record Rumah
Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin
Palembang. Jumlah penderita kanker payudara
tahun 2011 sebanyak 872 orang, kemudian
meningkat 14,7 % menjadi 1000 orang. Kemudian
pada tahun 2012 menurun 16,4 % menjadi 846
Orang. Cancer mammae di Rumah Sakit Umum
Pusat Dr.Mohammad Hoesin Palembang menduduki

peringkat pertama setelah  kanker  serviks.
(RSUP.Dr.Mohammad Hoesin Palembang, 2014)
Berdasarkan identifikasi masalah di atas,

karna keterbatasan tenaga, pikiran, biaya dan waktu
maka, peneliti hanya meneliti 2 variabel yaitu umur
dan pengetahuan sebagai variabel independen
dengan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)
sebagai variabel dependen pada Mahasiswi Akbid
Budi Mulia Palembang Tahun 2018.

Diketahui ada hubungan umur dan
pengetahuan secara simultan dengan pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) pada mahasiswi Akbid
Budi Mulia Palembang Tahun 2018.

Umur memiliki pengaruh terhadap
Pemeriksaan ~ payudara  sendiri  (SADARI),
Pemeriksaan dilakukan sebaiknya pada usia 20
tahun karena dapat menghindarkan wanita dari
kanker payudara. Kelainan-kelainan pada payudara
dapat dideteksi sedini mungkin dengan mengenal
payudara sendiri serta melakukan pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) sangat bermanfaat bagi
para wanita pada usia dewasa awal (Alydapermana,
2012)

Pengetahuan merupakan dasar utama pada
pemeriksaan payudara sendiri. Semakin
meningkatnya  tingkat ~ pengetahuan  tentang
pemeriksaan  payudara sendiri maka akan
mempengaruhi sikap para wanita untuk menyadari
pentingnya pemeriksaan payudara sendiri untuk
mencegah kanker payudara (Dwi sri,2008).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan metode
survey analtik dengan menggunakan pendekatan
Cross sectional dimana variabel independen umur,
pengetahuan dan prilaku mahasiswi serta variabel
dependen pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)
akan dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan.
(Notoatmodjo, 2012).

Waktu penelitian dilaksanakan pada Bulan
Agustus - September 2018 di Akbid Budi Mulia
Palembang.

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah
keseluruhan dari objek yang diteliti. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswi Akbid Budi Mulia
Palembang semester Ill yang berjumlah 40
responden.

Sampel diambil dari jumlah populasi hal ini
sesuai dengan teori Arikunto yang mengatakan jika
populasi kurang dari 100 orang maka seluruh
populasi di jadikan sampel. (Arikunto, 2013)
Pengambilan sampel menggunakan metode non
random dengan teknik Accidental Sampling yaitu
mahasiswi Akbid Budi Mulia Palembang semester
111 Tahun 2018.

Data dalam penelitian ini menggunakan data
primer yaitu data yang didapat dari hasil wawancara
langsung dengan responden dengan menggunakan
kuesioner.

Analisis data yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel dependen
(Pemeriksaan Payudara Sendiri /Sadari) dengan
variabel independen (Umur dan Pengetahuan),
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sehingga dapat diketahu ada hubungan antara umur
dan pengetahuan dengan pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI) pada mahasiswi Akbid Budi
Mulia Palembang Tahun 2018. Penelitian ini
menggunakan uji statistik “chi square” dengan
sistem komputerisasi SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini akseptor KB aktif
berjumlah 40 orang dimana dibagi menjadi dua
kategori yaitu Ya apabila mahasiswi melakukan
pemeriksaan payudara sendiri atau sadari dan Tidak
apabila mahasiswi tidak melakukan pemeriksaan
payudaranya sendiri, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Palembang Tahun 2018
Pemeriksaan SADARI N %
Ya 23 57,5
Tidak 17 425

Dari tabel 1di atas, dapat diketahui bahwa
dari 40 responden, Mahasiswi yang melakukan
pemeriksaan payudara sendiri yaitu sebanyak 23
responden (57,5%) dan yang tidak melakukan
pemeriksaan payudara sendiri yaitu sebanyak 17
responden (42,5%).

Pada penelitian ini umur responden penelitian
dibagi menjadi dua katagori yaitu Tua dan Muda.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur
Responden pada Mahasiswi Akbid Budi
Mulia Palembang Tahun 2018

Umur N %
Tua 33 82,5
Muda 7 17,5

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat dari 40
responden, akseptor yang umur tua 33 orang
(82,5%) dan akseptor yang umur muda sebesar 7
orang (17,5%).

Pada analisis bivariat untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.Hubungan Umur Mabhasiswi SMT Il
dengan Pemeriksaan Payudara sendiri
atau sadari di DIIl Kebidanan Akbid
Budi Mulia Palembang Tahun 2018

Pemeriksaan Sadari

Jumlah

Umur Ya Tidak p Va-
n % n % N % lue
Tua 22 66,7 11 33,3 33 100
0,029
Muda 1 14,3 6 85,7 7 100
Total 23 17 40

Berdasarkan Tabel 3 Dari hasil uji statistik
Chi-Square, didapat nilai P Value sebesar 0,029 < a
0,05 artinya ada hubungan yang bermakna umur
dengan pemeriksaan sadari pada mahasiswi Akbid
Budi Mulia Palembang Semester 111 Tahun 2018.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Penelitian ini sesuai dengan penelitan Rasidji (2010)
karena pemasyarakatan kegiatan SADARI bagi
semua wanita dimulai sejak usia subur,sebanyak
85% wanita usia subur melakukan pemeriksaan
payudara sendiri atau sadari karena banyak wanita
merasa ada kelainan di payudaranya.

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Mahasiswa
Semester 111 dengan Pemeriksaan
Sadari di Akbid Budi Mulia
Palembang Tahun 2018.
Pemeriksaan Sadari
Umur Ya Tidak Jumlah p Val
n % n % N % ue
Baik 14 877 2 125 16 100
0,005
Kurang 9 375 15 625 24 100
Total 23 17 40

Berdasarkan Tabel 4 dilihat bahwa Hasil
analisa di atas analisis bivariat dengan uji Chi-
Square diperoleh P Value sebesar 0,005 < a 0,05
berarti ada hubungan yang bermakna pengetahuan
mahasiswi semester Ill dengan pemeriksaan sadari
di Akbid Budi Mulia Palembang terbukti secara
statistik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penetitian
Berdasarkan hasil penelitian Dwiakhid Martyani
(2008) di kelurahan Warungboto kecamatan
Umbulharjo D.I Yogyakarta didapatkan hasil
pengetahuan baik 43% sedangkan pengetahuan
kurang baik 57% terhadap pemeriksaan payudara
sendiri atau sadari.
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KESIMPULAN

Ada hubungan umur dan pengetahuan
mahsiswi secara simultan dengan pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) di Akbid Budi Mulia
Palembang.

SARAN

Hendaknya mahasiswi dapat meningkatkan
kesadaran tentang kesehatan untuk dirinya sendiri
karena mendeteksi kanker payudara secara dini
adalah upaya untuk menjaga kesehatan untuk
dirinya sendiri
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